BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa sapamg dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembisgglama upaya mendukung
pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonbsigperan juga dalam
upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dahustuk menciptakan
Pasar Modal Indonesia yang stabil. Sejarah Bufsk Hli Indonesia pada abad
19. Pada tahun 1912, dengan bantuan pemerintahigloBelanda, Bursa Efek
pertama didirikan di Batavia, pusat pemerintah walo Belanda dan dikenal
sebagai Jakarta saat ini.

Bursa Batavia sempat ditutup selama periode perfaogia | dan
kemudian dibuka lagi pada 1925. Selain Bursa Baigemerintah kolonial juga
mengoperasikan Bursa Pararel di Surabaya dan Segnétamun kegiatan bursa
ini dihentikan lagi ketika terjadi pendudukan otehtara Jepang di Batavia. Pada
tahun 1952, tujuh tahun setelah Indonesia Mempnaoidakan Kemerdekaan,
Bursa Saham di buka lagi di Jakarta dengan memgang&an Saham dan
Obligasi yang di terbitkan oleh perusahaan-perumatizelanda sebelum perang
dunia. Kegiatan Bursa Saham kemudian berhenti kajika pemerintah

meluncurkan program nasionalisasi pada tahun 1956.
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Tidak sampai 1977, Pemerintah menghidupkan kemBakar Modal
Indonesia dengan mencatatkan saham 13 perusahaanaPean Modal Asing
(PMA). Namun, dunia Pasar Modal Indonesia baru bbeaar mengalami
perkembangan pada sekitar akhir dekade 1980-ary watara lain ditandai
dengan pendirian PT Bursa Efek Surabaya (BES) padtan 1989 dan
swastanisasi PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada th9@@

Bursa Saham kembali dibuka dan ditangani oleh Ba&aksana Pasar
Modal (BAPEPAM), institusi baru dibawah Departemkruangan. Kegiatan
perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mmgaingkat dan mencapai
puncaknyah tahun 1990 seiring dengan perkembanasar financial dan sector
swasta. Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa Sahanastamisasi menjadi PT. Bursa
Efek Jakarta (BEJ). Swastanisasi Bursa Saham nieBgthn Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM).

Penetapan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentasay Réodal juga
semakin mengukuhkan peran BEJ dan BES sebagainbdgraSelf Regulatory
Organization (SRO) Pasar Modal Indonesia. Sejak itu, BEJ tunjedat berkat
sejumlah pencapaian di bidang teknologi perdagangawtara lain dengan
diterapkannya Jakarta Automated Trading System $JAdTi tahun 1995,
perdagangan tanpa warkat di tahun 2001 réamte trading system pada tahun
2002. Sementara itu, BES mengembangkan pasar sibdiga derivatif.

Jakarta Automated Trading System (JATS), sebuah sistem perdagangan
otomatis yang menggantikan sistem perdagangan madiseem baru ini dapat

memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuemg lbih besar dan lebih
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menjamin kegiatan pasar yafayr dan transparan dibanding sistem perdagangan
manual.

Pada akhir tahun 2007, melalui persetujuan pareegany saham kedua
Bursa, BES digabungkan ke dalam BEJ yang kemudianjadi BEI.
Penggabungan menjadi satu Bursa yang terintegriasignandai sebuah era baru
dalam perkembangan Pasar modal Indonesia yangaghsn dapat semakin
berperan dalam perkembangan ekonomi nasional parkelanjutan di masa
mendatang.

Dengan  semakin membaiknya kondisi perekonomiaskanmsemakin
banyak perusahaan besar yang melakuapublic dengan mendaftarkan pada
BEI. Salah satunya adalah perusahaan manufaktog, s@makin tahun semakin
banyak jumlah perusahaan manufaktur yang terddftBEI, sampai tahun 2008

tercatat 396 perusahaan yang telah terdaftar di BE

4.1.2 Struktur Organisasi PT. Bursa Efek Indones

Organisasi adalah sarana atau alat untuk menagpant oleh karena itu
dikatakan bahwa organisasi adalah suatu wadah tkaegdaripada orang-orang
yang bekerjasama dalam usahanya mencapai tujudamDeadah kegiatan itu,
setiap orang harus jelas, tegas, wewenang danuagggwabnya, hubungan dan
tata kerjanya, karena itu diperlukan suatu systamgybaku untuk menjalankan
aktivitas perusahaan tersebut. Dalam hal ini, sirukrganisasi yang sehat dan
efisien diperlukan, sehingga tiap orang dapat ahjghn perannya dengan tertib

dan mencapai tingkat perbandingan yang terbaikrantaaha dan hasil yang
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dicapai. Struktur organisasi Bursa Efek Indonesialah garis atau lini, dimana
dalam kesehariannya Bursa Efek Indonesia dipimf@h dewan komisaris yang
melakukan pengawasan dan memberika nasihat terhdideidur utama yang
bertanggung jawab untuk mengkoordinasi para direkdweta kegiatan-kegiatan
satuan pemeriksa internal, sekertaris perusahaanddasi hukum. Gambar
struktur organisasi pada PT. Bursa Efek Indonesipad dilihat pada bagian

lampiran.

4.1.3 Uraian Tugas PT. Bursa Efek Indonesia
1. Rapat Umum Pemegang Saham / RUPS
Bertindak sebagai pemilik modal yang mempunyai wemg tertinggi
dalam perusahaan dan bertugas mengangkat dan ragreitanggungjawaban
direksi.
2. Dewan Komisaris
Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertundals mnelakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Diregtsef®an Terbatas(PT).
Di Indonesia Dewan Komisaris ditunjuk oleh RUPS dariJU No.40 tahun
2007 tentang Perseroan terbatas dijabarkan fumgsiyenang dan tanggung
jawab dari dewan komisaris.
Tugas dan kewenangan
* Melakukan pengawasan atas jalannya usaha PT damerni&an nasihat

kepada direktur.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 63

» Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkpadeekepentingan
PT dan sesuai dengan maksud dan tujuan PT.

* Kewenangan khusus dewan komisaris bahwa dewan kanmsidapat
diamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanalgas-tugas
tertentu, apabila direktur dalam keadaan berhalangtau keadaan
tertentu.

3. Direktur Utama
Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan paraekir serta
kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal, SekeRerusahaan (termasuk
hubungan masyarakat), dan Divisi Hukum.

a. Satuan Pemeriksa Internal
Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindaiutl dari
rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pesaarkinternal yang
dilakukan.

b. Sekertaris Perusahaan
Bertanggung jawab atas tersedianya rencana Kkerfasg®an dan
terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harsndan efektif antar
Direksi denganStakeholder lainya dalam rangka mencapai tujuan serta
meningkatkan citra perusahaan.

c. Divisi Hukum
Memastikan pemberian pendapat hukegal advisor atas permasalahan

hukum berkenaan dengan produk hukum yang telahrlaiogan oleh
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perseroan, kajian hukum dan penyelesaian dalamksengukum sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
4. Direktur Penilaian Perusahaan
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yakgit dengan:
(1) Divisi Penialian Perusahaan - Sektor Riil
Bertanggung jawab untuk mengkoordanisakan dan reefekan
e Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengamcafzan
saham di Bursa;
e Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahaaisd@mgan
pencatatan saham di Bursa;
 Pemantauan kepatuhan perusahaan terhadap peraaag
berlaku;
* Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub
* Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembarniksis
* Prosesddisting (baik yang bersifatvoluntary maupun force
delisting);
* Pelaksanaan Suspense dan Unsuspensi;
* Pengelolaan dan pemuktahiran database emiten tekiGasporate
Action;
* Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pergiemaatatan
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk rkRatkag
kualitas dan integritas perusahaan sector riil gyamencatatkan

saham.
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(2) Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Jasa

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan rsalzkan:

Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengamcafzan
saham di Bursa, termasuk ETF;

Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahaaisdemgan
pencatatan saham di Bursa;

Pemantauan kepatuhan perusahaan terhadap perat@ag
berlaku;

Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub
Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembanksis
Prosesddisting (baik yang bersifatvoluntary maupun force
delisting);

Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub
Pengelolaan dan pemuktahiran database emiten tekiGasporate
Action.

Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatataai skeshgan
perkembangan pasar modal untuk meningkatkan ksatitagritas

perusahaan sector riil yang mencatatkan saham.

(3) Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Hutang

Bertanggng jawab unruk mengkoordinasikan dan matedsan:

Proses evaluasi pendahuluan calon emiten peneunbdtt sitang
sampai dengan pencatatan di Bursa, baik efek stmaty, sukuk

maupun EBA,;
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 Pemantauan kepatuhan perusahaan terhadap peray@ag
berlaku;

* Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub

* Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembarniksis

* Proses penghapusan piutarfgaik karena jatuh tempo, pelunasan
awal, konersi maupuriforce delisting);

« Pelaksanaan Suspense dan Unsuspensi;

* Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatataai seesgan
perkembangan pasar modal untuk meningkatkan keahtagritas
perusahaan sector riil dan jasa yang mencatatkahsang.

5. Divisi Perdagangan Dan Pengaturan Anggota Bursa

Bertanggungjawab atas kegiatan operasional yakagitelengan:

(1). Divisi Perdagangan Saham
Bertanggngjawab atas kegiatan pengembangan dasiamsErpenyebaran
data dan informasi, sehingga penyebaran data pemmdag dapat
mendukung informasi yang dibutuhkan oleh investaiuki pengambilan
keputusan investasi dan meningkatkan pendapatgogbem perdagangan
informasi pasar.

(2). Divisi Perdagangan Surat Utang Dan Derivatif
Bertanggungjawab untuk memastikan terselenggarkaeyatan pelaporan
surat utang, penyempurnaan, pengembangan sistersadama pelaporan
surat utang sehingga tercipta sistem pelaporan stalag yang teratur dan

efisien.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 67

(3). Divisi Keanggotaan Dan Partisipan
Bertanggungjawab untuk melakukan evaluasi calong@iagbursa dan
partisipan, pemantau, pembinaan, pengembangan,gaieae disiplin
anggota bursa serta membantu Anggota Bursa darsipaeti untuk
membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas seni@gritas di pasar
modal.

6. Direktur Pengawasan Transaksi Dan Kepatuhan

Bertanggungjawab atas kegiatan operasional yakgitelengan:

(1). Divisi Pengawasan Transaksi
Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkosikaa kegiatan
pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagaefek di bursa
untuk mewujudkan perdagangan efek yang teraturvadaar, sehingga
dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursk @& pasar modal.

(2). Divisi Kepatuhan Anggota Bursa
Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan aadgatsa terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidpagar modal
termasuk pengendalian internal melalui kegiatangpissaan berkala dan
pemeriksaan sewaktu-waktu guna meminimalisasi aisiang mungkin
timbul terhadap nasabah, anggota bursa, dan ingasgr modal.

7. Direktur Pengembangan

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yaxrkgit dengan:
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(1). Divisi Riset

).

(3).

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengahoRusat Referensi
Pasar Modal.

Divisi Pengembangan Usaha

Bertanggung jawab atas pengembangan produk-praghsh lolan kegiatan
pengembangan pasar untuk meningkatkan likuiditaarpg#an daya saing.
Divisi Pemasaran

Bertanggung jawab dalam merencanakan, mengembangian
mengimplementasikan strategi pemasaran, edukassaialisasi kepada
masyarakat luas dalam rangka mencari dan menambakbtor dan calon

emiten.

(4). Chief Economist

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruistpea ekonomi
nasional dan internasional dapat dijelaskan seieguat dan akurat, serta
dapat memberikan prediksi terhadap peristiwva ekoryamg akan terjadi
secara rasional dengan menggunakan berbagai aledaaakonomi untuk
kepentingan pengambilan keputusan di BEI demi kiapgen Bursa dan

Pasar Modal Indonesia.

8. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Rasik

(1),

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yarkgit dengan:
Divisi Opersional Teknologi Informasi (TI)
Bertanggung jawab atas perencanaan, implementpsiasi, kepatuhan

kebijakan, pengawasan/pemantauan, evaluasi danliparaan kinerja
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).

3).

infrastruktur berbasis teknologi secara efektif ddisien sesuai dengan
visi, misi dan strategi Bursa Efek Indonesia.

Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknolodgotmasi (TI)

Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannyaakagiperencanaan,
evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistemkaapli dan
infrastruktur teknologi informasi sesuai dengan utaban bisnis
perusahaan dan selaras dengan perkembangan taknedkigi, serta
memastikan adanya peningkatan kualitas yang benkéda terhadap
aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi.

Divisi Manajemen Risiko

Bertanggung jawab dalam membangun strategi dan emmpitasi

penerapatood Corporate Governance (GCG) di dalam organisasi.

9. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia

(1).

().

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yaxrkgit dengan:

Divisi Keuangan

Bertanggung jawab atas keseluruhan fungsi akuntamsperpajakan, dan
anggaran serta pengelolaan keuangan untuk memipetasil yang
optimal sehingga dapat menghasilkan informasi kgamanyang dapat
digunakan untuk mendukung aktifitas operasionalgaraan.

Divisi Sumber Daya Manusia

Memastikan terpenuhinya pengadaan, penempatan, idgeard dan
pengembangan karyawan secara terencana, efektiefian di setiap

unit kerja, serta mengadministrasikan strategi ydegkaitan dengan
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kompensasi dan jasa. Dan hubungan industrial sghikgryawan Bursa
Efek Indonesia berkualitas dan mampu memberikantrikoisi yang
signifikan untuk mendukung rencana strategis p&ama

(3). Divisi Umum
Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan kkdancaran
pemenuhan kebutuhan dan fasilitas, seperti: sarpeekantoran,
infrastruktur, serta jasa dikelola secara efisieghirgga menjamin

kelancaran dan keamanan kegiatan opersional perarsah

4.1.4 Aspek Kegiatan PT. Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah penggabungaaranBursa Efek
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Sudmatharga yang
diperdagangkan di BEI adalah saham biasa, sahafergme obligasi, obligasi
konversi, sertifikat right , waran, opsi, dan predurunan {erivative) lainnya.
BEI termasuk dalam pasar sekunder. Dimana yang mhggen harga surat
berharga adalah lelang. Dalam perdagangan sahBal dierlaku 3 bentuk pasar,
yaitu pasar regular, pasar non regular dan pasar.tu

Jual beli efek di Bursa Efek Indonesia hanya daplakukan melalui
perusahaan pialnag yang resmi menjadi anggota.biskksanaan perdagangan
efek dilakukan pada setiap hari bursa saham dal&ali Jertemuan yaitu dari
pukul 09.30 WIB sampai pukul 12.00 WIB dan dilakprt pada pukul 13.30
WIB samapai dengan 16.00 WIB kecuali hari Jumaitlakul 09.00 WIB sampai

11.30 WIB dan dilanjutkan dari pukul 14.00 WIB sanpukul 16.00 WIB.
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Kegiatan di Bursa Efek Indonesia meningkat, ini edabkan
meningkatnya perhatian masyarakat terhadap buedg ghngmerupakan salah
satu alternative untuk menanamkan modalnya. Inildikan dengan peningkatan
jumlah emiten dari tahun ke tahun, sampai denghant2008 jumlah emiten
yanglisting di Bursa Efek Indonesia sebanyak 396.

Sejalan dengan meningkatnya frekuensi transakkaligas juga untuk
lebih mendorong pengembangan bisnis anggota buska BEI mengoptimalkan
usahanya dengan melakukan perdagangan efek teypadisystem perdagangan
berbasis computer atau dikenal dengan nama JATKar{daautomated trading
system).tujuan JATS adalah memberikan fasilitag yaemungkinkan frekuensi
perdagangan perdagangan saham yang lebih besaggelsikan tercapai praktek
pasar yang lebih transparan karena memungkinkambdisi informasi yang lebih
akurat dan kepada pelaku pasar dengan efisien addrtime. Upaya lain yang
dilakukan BEI dalam memberikan pelayanan kepada pataku pasar modal
adalah menyusun format standar laporan emiten ke @&&hgan tujuan

penyeragaman penyampaian laporan serta kelengk#pamasi.

4.2  Pembahasan
4.2.1 Hasil Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk menjawab iddikasi dengan cara
mengumpulkan data perusahaan dan mewawancarai umd@s untuk

mengetahui perkembangan data yang kita peroleh.
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4.2.1.1 Analisis Kinerja Keuangan pada PerusahaaManufaktur di BEI

Laba merupakan salah satu indikator dalam menilaérja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapatakhkatbaik apabila
perusahaan dapat memperoleh laba yang tinggi. Padalitian ini, penulis
meneliti kinerja keuangan yang di ukur dengBiet Profit Margin pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIl sebag@ble X. Penulis meneliti
10 perusahaan dalam jangka waktu 4 tahun yang ikhjadsebagai sampel
penelitian dengan pertimbangan yang telah ditemmgldalam Bab Il
sebelumnya. Untuk mengetahui bagaimana tingkat rjginkeuangan pada
perusahaan manufaktur dengan menggunakan Masierofit Margin (NPM), hal
ini dikarenakan rasioNet Profit Margin merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba deagara penjualan yang
diperoleh perusahaan. Rasio ini menunjukan inforfads yang bisa menjadi
sinyal positif bagi para investor dan juga mengukugkat kembalian keuntungan
bersih terhadap penjualan bersih perusahblenProfit Margin dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

EarningsAf terinteres tAndTax
Sales

Net Profit Margin = x100%

Keterangan:
» Earning After Interest and Tax : Pendapatan Setelah Pajak (Laba Bersih)

« Sales : Penjualan
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Hasil yang diperoleh dari penelitan mengenai perigan kinerja
keuangan yang diukur melalui NPM pada perusahaanufakiur selama 4 tahun
berakhir (2005-2008), dapat dilihat melalui takebagai berikut:

Tabel 4.1
Net Profit Margin pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI
(2005 — 2008)
(dalam milyar rupiah

Emiten Tahun | Net Income Sales l\(l(l;l;/l
2005 279,027 3,852,998 7.24
Astra Otoparts 2006 282,05§ 3,371,898 8.36
2007 454,90 4,205,275 10.82
2008 566,025 5,337,720 10.60
2005 (7,249 875,047 (0.83)
Goodyear Indonesia 2006 25,397 982,428, 2.59
2007 42,399 1,088,862 3.89
2008 812 1,244,519 0.07
2005 1,889,646 24,847,345 7.61
Gudang Garam 2006 1,007,822? 26,339,297 3.83
2007 1,443,585 28,158,428 5.13
2008 1,880,492 30,251,643 6.22
2005 124,018 18,764,650 0.66
2006 661,210 21,941,558 3.01
Indofood Sukses Makmur7557 980,351 27,858,304 3.52
2008 1,034,389 38,799,279 2.67
2005 2,383,066 24,660,038 9.66
HM Sampoerna 2006 3,530,490 29,545,083 11.95
2007 3,624,018 29,787,725 12.17
2008 3,895,280 34,680,445 11.23
2005 739,686 5,592,354 13.23
Indocement Tunggal 2006 592,807 6,325,329 9.37
Prakarsa 2007 983,689 7,323,644, 13.43
2008 1,745,501 9,780,498 17.85
2005 45,730 1,706,184/ 2.68
Mayora Indah 2006 93,576 1,971,513 4.75
2007 141,589 2,828,440 5.01
2008 196,23( 3,907,674 5.02
2005 57,700 386,346/ 14.93
Merck Indonesia 2006 86,539 487,601 17.75
2007 89,485 547,238| 16.35
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2008 98,620 637,134| 15.48
2005 87,014 852,613| 10.21
Multi Bintang Indonesia 2006 73,581 891,001 8.20
2007 84,385 978,600, 8.62
2008 222,301 1,325,661 16.77
2005 1,440,48% 9,992,135 14.42
Unilever 2006 1,721,59% 11,335,241 15.19
2007 1,964,652 12,544,901 15.66
2008 2,407,231 15,577,811 15.45

Sumber : laporan laba rugi, data diolah kemballi

Dari tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bameaincome yang diperoleh
setiap peusahaan rata-rata mengalami peningkatap s#hunnya, dan juga pada
sales seluruh perusahaan mengalami peningkatan. Walaugdemikian
perusahaan tidak dapat menghasilkan NPM yang ldikgrenakan adanya
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi, meskgemisahaan menghasilkan
net income dansales yang terus meningkat setiap tahunnya. Adapun hasiisis
perhitungan kinerja keuangan yang diukur menggumaket Profit Margin
kenaikan dan penurunan dapat dilihat pada tabediB&vah ini:

Tabel 4.2
Kenaikan atau Penurunan Net Profit Margin
Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI

Tahun 2005-2008
(dalam persen

Emiten Tahun NPM Kenaikan/Penurunan

2005 7.24 - -

2006 8.36 1.12 1

Astra Otoparts 2007 10.82 246 1
2008 10.60 0.22 !

2005 (0.83) - -

. 2006 2.59 3.42 1

Goodyear Indonesia 5007 3.89 130 ;
2008 0.07 3.82 !

2005 7.61 - -

2006 3.83 3.76 !

Gudang Garam 2007 5.13 13] 1
2008 6.22 1.09 1
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2005 0.66 - -
Indofood Sukses Makmur 3883 22; ggi 1
2008 2.67 0.85 !
2005 9.66 - -
2006 11.95 2.29 1
HM Sampoerna 2007 1217 022 1
2008 11.23 0.94 !
2005 13.23 - -
Indocement Tunggal Prakar:‘%gggS lgig zgg *
2008 17.85 4.42 1
2005 2.68 - -

2006 4.75 2.07
Mayora Indah 2007 5.01 0.26 1
2008 5.02 0.01 1
2005 14.93 - -
. 2006 17.75 2.82 1
Merck Indonesia 2007 16.35 14 1
2008 15.48 0.87 !
2005 10.21 - -
L. . 2006 8.26 1.95 !
Multi Bintang Indonesia 2007 362 0.36 1
2008 16.77 8.15 )
2005 14.42 - -
Unilever 2006 15.19 0.77 1
2007 15.66 0.47 1
2008 15.45 0.21 !

Sumber : Laporan Laba Rugi, data diolah kembali

Dari tabel 4.2 tersebut maka penulis memberikagepesan bahwa kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur yang diukurggueakan NPM
mengalami fluktuasi (naik atau turun) tiap tahuaitly pada periode penelitian
tahun 2005 sampai dengan 2008. Dari tabel terseblié dapat dibuat grafiket
Profit Margin pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEbgee 2005-

2008 yaitu sebagai berikut:
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Net Profit Margin
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Gambar 4.1
Diagram Fluktuasi Net Profit Margin
Pada Perusahaan Manufaktur tahur 2005200¢

Pada gambar 4.1 di atas, terlihat setiap t besarnya NPI pada
perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalfimkituasi nilai terenda
pada tahun 2005 yang diperoleh oleh PT. Goodyetniesia Th, dengan nilai
NPM 0,83%, hal ini dikarenakanet income yang diperoleh perusahaan sar
kecil dan menghasilkasales yang tidak terlalu tinggi.Sedangkan nilai terting
yaitu pada tahun 2006 oleh PMerck Indonesialbk, dengan nilai NPM 14,939
dikarenakan perusahaani memperolemet income yang baik sertisales yang

baik pula sehingga menghasilkan NPM yang tin
Adapun gnjelasarsecara rinci, mengenhasil penelitian untuk Variel X

(kinerja keuangan) yang diukur melalNet Profit Margin adalahsebagai berikut:
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1. Net Profit Margin Tahun 2005

Untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaanufaldar yang
terdaftar di BEI untuk tahun 2005 dengan menggumalenus Net Profit Margin
dapat dilihat pada tabel 4.2 di atas. Analise Profit Margin dapat dilihat dari
statistic deskriptif berdasarkan hasil pengolahata enelaluiSPSS versi 15.0 for

Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Deskripsi Statitik Net Profit Margin
Tahun 2005
Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum N
NPM 2005 7,9270 5,55642 -,83 14,42 10

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.3 di aspatddijelaskan bahwa
jumlah minimumNet Profit Margin adalah -0,83%, dan maksimumnya adalah
14,42%, sedangkan jumlah rata-rilg Profit Margin nya adalah 7,92%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2005, peamsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan rleti Profit Margin 7,92%. Untuk
lebih mengetahui mengenai fluktuaget Profit Margin yang terjadi pada tahun

2005, maka dapat dilihat pada gambar 4.2 di baniah i
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TAHUN 2005
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Gambar 4.2
Grafik Fluktuasi Net Profit Margin
Tahun 2005
Pada gambar 4.2 diatas, terlihat pada tahun 208é&ringaNet Profit Margin
pada perusahaan manufaktur yang penulis teliti mang fluktuasi dengan nilai
terendah terdapat pada PT. Goodyear ldonesia Tdrkgash perolehan nilai -
0,83%, hal ini disebabkan peran manajer yang kuraraksimal sehingga
mendapatkan nildNet Profit Margin yang rendah serta menurunnya laba bersih.
Sedangkan nilai tertinggi terdapat pada PT. Unilé\lak, dengan perolehan nilai
14,42%, dikarenakan meningkatnya laba bersih d#sil [penjualan yang tinggi.
Data tersebut menunjukan bahwa peroleNanProfit Margin pada tahun 2005
berfluktuasi dan rata-rata perusahaan memperal@hNPM yang cukup tinggi,
ini menunjukan peran manajer yang maksimal sehimggadapatkan nilai NPM
yang cukup baik.
2.  Net Profit Margin tahun 2006
Untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaamufaddur yang

terdaftar di BEI untuk tahun 2006 dengan menggumalenus Net Profit Margin
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dapat dilihat pada tabel 4.2 di atas. Analise Profit Margin dapat dilihat dari
statistic deskriptif berdasarkan hasil pengolahata enelaluiSPSS versi 15.0 for

Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Deskripsi Statitik Net Profit Margin
Tahun 2006

Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum N
NPM 2006 8,5060 5,20677 2,59 17,75 10

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.4 di asgatddijelaskan bahwa
jumlah minimumNet Profit Margin adalah 2,59%, dan maksimumnya adalah
17,75%, sedangkan jumlah rata-rilg Profit Margin nya adalah 8,50%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2006, peamsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan rileti Profit Margin 8,50%. Untuk
lebih mengetahui mengenai fluktuaget Profit Margin yang terjadi pada tahun

2006, maka dapat dilihat pada gambar 4.3 di baniah i

TAHUN 2006
20
A17.75
15 19
10
8.36 /
5
3.01
0
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Gambar 4.3
Grafik Fluktuasi Net Profit Margin
Tahun 2006
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Pada gambar 4.3 diatas, terlihat pada tahun 208dringaNet Profit Margin

pada perusahaan manufaktur yang penulis teliti mlang fluktuasi dengan nilai
terendah terdapat pada PT. Goodyear ldonesia Tékgah perolehan nilai
2,59%, hal ini disebabkan peran manajer yang kuraraksimal sehingga
mendapatkan nilaNet Profit Margin yang rendah. Sedangkan nilai tertinggi
terdapat pada PT. Merck Indonesia Tbk, dengan ¢maal nilai 17,75%,
dikarenakan meningkatnya laba bersih dari hasiljua¢en yang tinggi. Data

tersebut menunjukan bahwa perolehdat Profit Margin pada tahun 2006

berfluktuasi dan rata-rata perusahaan memperolahNgt Profit Margin yang

menurun ini menunjukan peran manajer yang kurandgsimal sehingga

mendapatkan nildWet Profit Margin yang cukup balik.

3. Net Profit Margin tahun 2007

Untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaanfaidar yang terdaftar

di BEI untuk tahun 2007 dengan menggunakan ruras Profit Margin dapat

dilihat pada tabel 4.2 di atas. Analidlet Profit Margin dapat dilihat dari statistic

deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data mef8Sversi 15.0 for Windows

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Deskripsi Statitik Net Profit Margin
Tahun 2007
Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
NPM 2007 9,4600 4,90388 3,52 16,35 10

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.5 di aggmtddijelaskan bahwa

jumlah minimumnet profit margin adalah 3,52%, dan maksimumnya adalah
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16,35%, sedangkan jumlah rata-rilg Profit Margin nya adalah 9,46%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2007, pemmsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan rileti Profit Margin 9,46%. Untuk

lebih mengetahui mengenai fluktuaéet Profit Margin yang terjadi pada tahun

2006, maka dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawniah i

TAHUN 2007
20

is A 16.35 6

M&% / \
10 10.82
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Gambar 4.4
Grafik Fluktuasi Net Profit Margin
Tahun 2007
Pada gambar 4.4 diatas, terlihat pada tahun 2084t ingaNet Profit Margin

pada perusahaan manufaktur yang penulis teliti mlang fluktuasi dengan nilai
terendah terdapat pada PT. Indofood Sukses Makiwkirdengan perolehan nilai
3,52%, hal ini disebabkan peran manajer yang kuraraksimal sehingga
mendapatkan nilaNet Profit Margin yang rendah. Sedangkan nilai tertinggi
terdapat pada PT. Merck Indonesia Tbk, dengan ¢eaal nilai 16,35%,
dikarenakan meningkatnya laba bersih dari hasiljua¢en yang tinggi. Data

tersebut menunjukan bahwa perolehdat Profit Margin pada tahun 2007

berfluktuasi dan rata-rata perusahaan memperolahNiPM yang meningkat ini
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menunjukan peran manajer yang maksimal sehinggadapatkan nilai NPM
yang cukup baik.
4. Net Profit Margin tahun 2008

Untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaanfaidar yang terdaftar
di BEI untuk tahun 2008 dengan menggunakan rurhas Profit Margin dapat
dilihat pada tabel 4.2 di atas. Analidlet Profit Margin dapat dilihat dari statistic
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data mefR8Sversi 15.0 for Windows

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Deskripsi Statitik Net Profit Margin
Tahun 2008
Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum N
NPM 2008 10,1360 6,32718 ,07 17,85 10

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.6 di atgmtddijelaskan bahwa
jumlah minimumNet Profit Margin adalah 0,07%, dan maksimumnya adalah
17,85%, sedangkan jumlah rata-rista Profit Margin nya adalah 10,13%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2007, peamsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan mikti Profit Margin 10,13%. Untuk
lebih mengetahui mengenai fluktuaget Profit Margin yang terjadi pada tahun

2008, maka dapat dilihat pada gambar 4.5 di baniah i
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TAHUN 2008
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Gambar 4.5
Grafik Fluktuasi Net Profit Margin
Tahun 2008
Pada gambar 4.5 diatas, terlihat pada tahun 2088&rmga Net Profit
Margin pada perusahaan manufaktur yang penulis telitigaami fluktuasi
dengan nilai terendah terdapat pada PT. Goodyedonésia Tbk, dengan
perolehan nilai 0,07%, hal ini disebabkan peranajenyang kurang maksimal
sehingga mendapatkan nilbiet Profit Margin yang rendah. Sedangkan nilai
tertinggi terdapat pada PT. Indocement Tunggal &sakTbk, dengan perolehan
nilai 17,85%, dikarenakan meningkatnya laba bedsih hasil penjualan yang
tinggi. Data tersebut menunjukan bahwa peroleetrProfit Margin pada tahun
2007 Dberfluktuasi dan rata-rata perusahaan mengberallai NPM yang

meningkat ini menunjukan peran manajer yang makss@laingga mendapatkan

nilai NPM yang cukup balik.

4.2.1.2Analisis Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur dBEI
Harga saham di Bursa Efek ditentukan oleh pasag yargantung oleh

kekuatan permintaan dan penawaran. Perusahaarm@ndiki kinerja keuangan
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yang baik sahamnya cenderung diminati oleh invegitgh karena itu harga
saham akan bergerak naik. Sebaliknya, jika mingstor rendah untuk membeli
saham akan turun. Dalam jangka panjang, kinerjarkgan perusahan emiten dan
pergerakan harga saham umumnya akan begerak searah.

Harga dari surat berharga mencerminkan penilaiaresior terhadap
proyek laba perusahaan di masa mendatang, termdidakamnya penilaian
terhadap kualitas manajemen. Harga saham dalaniit@eméni Harga Saham
penutupan pada saat publikasi laporan keuangam tgdath di audit. Gambaran
mengenai harga saham pada perusahaan manufakguteydaftar di BEI periode
2005-2008, dapat dilihat melalui tabel sebagaikioeri

Tabel 4.7
Harga Saham Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI
(2005 — 2008)

(dalam Rupiah)

Emiten Tahun Harga Saham

2005 3000

2006 2725

Astra Otoparts 2007 3350
2008 2875

2005 8500

, 2006 8350

Goodyear Indonesia 2007 18800
2008 4750

2005 10500

2006 10600

Gudang Garam 2007 7650
2008 7450

2005 890

2006 1730

Indofood Sukses Makmur 5007 2275
2008 940

2005 8300

HM Sampoerna 2006 13100
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2007 13000

2008 10800

2005 4525

2006 5100

Indocement Tunggal Prakarsa 5007 =050
2008 5250

2005 780

2006 1410

Mayora Indah 5007 1140
2008 1280

2005 23200

. 2006 48800

Merck Indonesia 2007 53000
2008 38000

2005 52500

I . 2006 57500
Multi Bintang Indonesia 5007 50000
2008 75000

2005 4250

Unilever 2006 5700
2007 6900

2008 7750

Sumber : laporan keuangan ,data diolah kembali.

Dari tabel 4.7 tersebut maka penulis memberikanepesan bahwa harga
saham pada perusahaan manufaktur mengalami flukneik atau turun) setiap
tahun, yaitu pada periode penelitian tahun 2005psaiengan 2008. Dari tabel
tersebut maka dapat dibuat grafik harga saham pedsahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI periode 2005-2008 yaitu sebagakiée
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Gambar 4.6

Diagram Fluktuasi Harga Saham
Pada Perusahaan Manufaktur tahun 2005-2008
Pada gambar 4.6 di atas, terlihat setiap tahurripgsdnarga saham pada
perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengafarkiuasi, pada tahun 2005
harga saham pentupan terendah diperoleh PT. Maljatah Tbk, dengan
penutupan berada pada level Rp. 780,- per lembensahal ini dikarenakan
minat para investor rendah untuk membeli sahaedaigkan nilai tertinggi pada
tahun 2008 oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk,nggn harga saham
penutupan berada pada level Rp. 75.000,- per lesdiaam, hal ini dikarenakan
minat para investor sangat tinggi untuk membeliasatsehingga perusahaan
mendapatkan harga saham yang baik.
Adapun penjelasan secara rinci ,mengenai hasilliganeuntuk Variable Y

(harga saham) adalah sebagai berikut:
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1. Harga Saham Tahun 2005

Data harga saham pada perusahaan manufaktur eadtar di BEIl untuk
tahun 2005 dapat dilihat pada tabel 4.7 di atasligis harga sahashapat dilihat
dari statistic deskriptif berdasarkan hasil penigatadata melalusPSSversi 15.0

for Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Deskripsi Statitik Harga Saham
Tahun 2005
N Mean Std. Deviation Maximum | Minimum
g&;ga Saham 10|  15469,50 18226,817 52500 780

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.8 di atgstddijelaskan bahwa
jumlah minimum harga saham adalah Rp. 780,- dansmmaknnya adalah Rp.
52.000,- sedangkan jumlah rata-rata harga sahaadslah Rp. 15.496,-. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2005, peamsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan harga s&mm5.496,-. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuasi harga saham yanagdigsgpda tahun 2005, maka

dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini :
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Gambar 4.7
Grafik Fluktuasi Harga Saham
Tahun 2005
Pada gambar 4.6 diatas, terlihat pada tahun 20€&rig harga saham pada
perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalfinkituasi dengan harga
saham penutupan terendah pada tahun 2005 pada &oraMindah Tbk berada
ada level Rp. 780,- hal ini disebabkan perusah@ak menghasilkan laba yang
tinggi sehingga para investor kurang berminat umi@mnbeli saham maka harga
saham cenderung rendah. Sedangkan nilai tertirggiapat pada PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk, berada pada level Rp. 52-@kKarenakan meningkatnya
laba bersih dari hasil penjualan dan menjadikara pavestor berminat untuk
membeli saham. Data tersebut menunjukan bahwagbenolharga saham pada
tahun 2005 berfluktuasi dan rata-rata perusahaanpm®leh harga saham yang
cukup, ini menunjukan penilaian investor terhadapal perusahaan di masa
mendatang serta penilaian terhadap kualitas maeajemasih kurang.
2. Harga Saham Tahun 2006
Data harga saham pada perusahaan manufaktur sfaadtar di BEI untuk

tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 4.7 di atasligis harga sahahapat dilihat
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dari statistic deskriptif berdasarkan hasil penigatadata melalUsPSSversi 15.0

for Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9
Deskripsi Statitik Harga Saham
Tahun 2006
N Mean Std. Deviation Maximum | Minimum
ggéga Saham 10 | 15501,50 20301,407 57500 1410

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.9 di asgatddijelaskan bahwa
jumlah minimum harga saham adalah Rp. 1.140,- daksimumnya adalah Rp.
57.500,- sedangkan jumlah rata-rata harga sahaadslah Rp. 15.510,-. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2006, pemmsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan harga s&mm5.510,-. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuasi harga saham yanagdigsgpda tahun 2006, maka

dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini :

TAHUN 2006
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Gambar 4.8
Grafik Fluktuasi Harga Saham
Tahun 2006
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Pada gambar 4.7 diatas, terlihat pada tahun 208 harga saham pada
perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalfinkituasi dengan harga
saham penutupan terendah pada tahun 2006 pada &/bravindah Tbk berada
ada level Rp. 1.410,- hal ini disebabkan perusatidak menghasilkan laba yang
tinggi sehingga para investor kurang berminat umi@mnbeli saham maka harga
saham cenderung rendah. Sedangkan nilai tertirggiapat pada PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk, berada pada level Rp. 57-50iKarenakan meningkatnya
laba bersih dari hasil penjualan dan menjadikara pavestor berminat untuk
membeli saham. Data tersebut menunjukan bahwagbemolharga saham pada
tahun 2006 berfluktuasi dan rata-rata perusahaanpemleh harga saham yang
meningkat dari tahun sebelumnya, ini menunjukanil@ian investor terhadap
laba perusahaan di masa mendatang serta penialteadap kualitas manajemen
cukup baik.

3. Harga Saham Tahun 2007

Data harga saham pada perusahaan manufaktur emadtar di BEIl untuk
tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 4.7 di atasligis harga sahashapat dilihat
dari statistic deskriptif berdasarkan hasil penigatadata melalUsPSSversi 15.0

for Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10
Deskripsi Statitik Harga Saham
Tahun 2007
N Mean Std. Deviation Maximum | Minimum
g&;ga Saham 10 | 16316,50 19272,003 53000 1140
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Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.11 di dapsit dijelaskan bahwa
jumlah minimum harga saham adalah Rp. 1.140,- daksimumnya adalah Rp.
53.000,- sedangkan jumlah rata-rata harga sahaadslah Rp. 16.316,-. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2007, pemmsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan harga s&mm6.316,-. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuasi harga saham yanagdigsgpda tahun 2007, maka

dapat dilihat pada gambar 4.8 di bawah ini :

TAHUN 2007
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Gambar 4.9
Grafik Fluktuasi Harga Saham
Tahun 2007
Pada gambar 4.8 diatas, terlihat pada tahun 20€ariyga harga saham pada
perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalfinkituasi dengan harga
saham penutupan terendah pada tahun 2007 pada &/braindah Tbk berada
ada level Rp. 1.140,- hal ini disebabkan perusakidak menghasilkan laba yang
tinggi sehingga para investor kurang berminat umi@mnbeli saham maka harga

saham cenderung rendah. Sedangkan nilai tertireggapat pada PT. Merck

Indonesia Tbk, berada pada level Rp. 53.000,- dil@tan meningkatnya laba
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bersih dari hasil penjualan dan menjadikan parastor berminat untuk membeli
saham. Data tersebut menunjukan bahwa perolehga baham pada tahun 2007
berfluktuasi dan rata-rata perusahaan memperolefahsham yang meningkat
dari tahun sebelumnya, ini menunjukan penilaianestor terhadap laba
perusahaan di masa mendatang serta penilaian &prhladblitas manajemen
semakin baik.
4. Harga Saham Tahun 2008

Data harga saham pada perusahaan manufaktur emadtar di BEIl untuk
tahun 2008 dapat dilihat pada tabel 4.7 di atasligis harga sahashapat dilihat
dari statistic deskriptif berdasarkan hasil penigatadata melalUsPSSversi 15.0

for Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Deskripsi Statitik Harga Saham
Tahun 2008
N Mean Std. Deviation Maximum | Minimum
g&;ga Saham 10 | 15409,50 23540,959 75000 940

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.12 di dagst dijelaskan bahwa
jumlah minimum harga saham adalah Rp. 940,- dansimaknnya adalah Rp.
75.000,- sedangkan jumlah rata-rata harga sahaadglah Rp. 15.409,-. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2008, peamsahanufaktur yang
terdaftar di BEI seharusnya mendapatkan harga s&mm5.409,-. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuasi harga saham yanadigsgpda tahun 2008, maka

dapat dilihat pada gambar 4.9 di bawah ini :
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TAHUN 2008
Rp80,000
A Rp75,000
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Gambar 4.10
Grafik Fluktuasi Harga Saham
Tahun 2008
Pada gambar 4.8 diatas, terlihat pada tahun 208&1ig harga saham pada

perusahaan manufaktur yang penulis teliti mengalfinkituasi dengan harga
saham penutupan terendah pada tahun 2008 padad®iood Sukses Makmur
Tbk berada ada level Rp. 940,- hal ini disebablkaasagahun ini terjadinya krisis
global yang mempegaruhi harga indeks saham setiunia, sehingga nilai harga
saham anjlok. Meskipun terjadi krisis ada bebemrasahaan yang masih stabil
dan berada dan mendapat nilai tertinggi terdapata pBT. Multi Bintang
Indonesia Tbk, berada pada level Rp. 75.000,- dil@an perusahaan mampu
menghasilkan laba yang tinggi. Data tersebut meskan bahwa perolehan harga
saham pada tahun 2008 berfluktuasi dan rata-ratesgigaan memperoleh harga
saham yang sangat menurun dari tahun sebelumnyajemunjukan penilaian
investor terhadap laba perusahaan di masa mendagatay penilaian terhadap

kualitas manajemen cukup baik.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan edta-rharga saham
mengalami fluktuasi, dari tahun 2005-2007 rata-rpggusahaan mengalami
peningkatan pada harga saham penutupan, namudi fegjaurunan yang sangat
signifikan pada tahun 2008 sesuai dengan fenomiieBab | dikarenakan adanya
berbagai faktor eksternal yaitu politik, ekononosisl, maupun internal seperti
peran manajemen yang kurang maksimal sehingga pevastor rendah untuk

membeli saham.

4.2.1Hasil Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan penelitian yang nedéagkan secara
mendalam terhadap data-data yang telah disajikalanD penelitian ini, analisis

secara kuantitatif adalah analisis dengan menggumalat bantu yaitu statistik.

4.2.2.1Analisis Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham Pad&erusahaan
Manufaktur di BEI
Berdasarkan hasil perhitungan mengenai mengetadinggouh kinerja
keuangan dan harga saham pada perusahaan manuyfaktuterdaftar di BEI,
maka dapat dianalisis besarnya pengeruh kinerjarigan terhadap harga saham.
Kinerja keuangan sebagai variabedependent (variabel X) berperan
dalam meningkatkan harga saham variaapkndent (variabel Y), karena setiap
kenaikan kinerja keuangan akan diikuti pula olemaiean harga saham dan

sebaliknya setiap terjadi penurunan kinerja keuangkan diikuti pula oleh
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penurunan harga saham. Untuk mengetahui besarmgamé tersebut, dapat

dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini :

Tabel 4.12
Kinerja Keuangan dan Harga Saham
Pada Perusahaan Manufaktur di BEI
Tahun 2005-2008

Nama Emiten Tahun NPM | Harga Saham
PT. Astra Otoparts Tbk 2005 0,0724 3000
2006 0,0836 2725
2007 0,1082 3350
2008 0,106 2875
PT. Goodyear Indonesia Thk 2005 -0,0083 8500
2006 0,0259 8350
2007 0,0389 18800
2008 0,0007 4750
PT. Gudang Garam Thk 2005  0,0761 10500
2006 0,0383 10600
2007 0,0513 7650
2008 0,0622 7450
PT. Indofood Sukses Makmur Thk 2005 0,0066 890
2006 0,0301 1730
2007 0,0352 2275
2008 0,0267 940
PT. HM Sampoerna Thk 200%  0,0966 8300
2006 0,1195 13100
2007 0,1217 13000
2008 0,1123 10800
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk ~ 20p5 0,1323 4525
- 2006 0,0937 5100
2007 0,1343 7050
2008 0,1785 5250
PT. Mayora Indah Tbk 2005 0,0268 780
2006 0,0475 1410
2007 0,0501 1140
2008 0,052 1280
PT. Merck Indonesia Thk 200% 0,1439 23200
2006 0,1775 48800
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2007 0,1635 53000
2008 0,1548 38000
PT. Multi Bintang Indonesia Thk 2005 0,1021 52500
2006 0,0826 57500
2007 0,0862 50000
2008 0,1677 75000
PT.Unilever Tbk 2005 0,1442 4250
2006 0,1519 5700
2007 0,1566 6900
2008 0,1545 7750

Sumber : Laporan Laba (Rugi) dan laporan keuangan yang telah diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapla¢iaga peningkataxet

Profit Margin yang tidak dibarengi dengan penaikan Harga Salsmdangkan

pada teori sebelumnya apabila kinerja keuanganmaika harga saham pun ikut

naik. Akan tetapi pada beberapa perusahaan terdgba®rofit Margin yang

menurun tetapi harga saham naik dan juga sebalilttgiaini bisa terjadi karena

laba bersih pun bisa dipengaruhi oleh faktor lapesti penjualan, harga pokok

penjualan, dan biaya operasi yang dapat menyebabkadlinya kenaikan pada

Net Profit Margin.

Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhbdega saham pada

perusahaan manufaktur. Penulis akan melakukansanaléngan menggunakan

analisis statistik. Untuk itu dilakukan perhitungeariabel X dan Y seperti pada

tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.13
Perhitungan Variable X Dan Variable Y

Nama Emiten Tahun| X; Yi X2 Y;? XiYi
2005 | 0,0724 3000 0,00524176 9000000 217.2
2006 | 0,0836 2725 0,00698896 7425625

Astra Otoparts ) 227,81
2007 | 0,082 3350 0,01170724 11222500 362,47
2008 0,060 2875  0,011236 8265625 304,75
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2005 | (0,0083 8500 0,00006889 72250000 -70,55
Goodyear Indonesia 2006 0,0259 8350 0,00067081 69722500 216,265
2007 0,0389 18800 0,00151321 353440000 731,32
2008 0,0007 4750 0,00000049 22562500 3,325
2005 0,0761 10500 0,00579121 110250000 799,05
Gudang Garam 2006 0,0383 10600 0,00146689 112360000 405,98
2007 0,0513 7650 0,00263169 58522500 392,445
2008 0,0622 7450 0,00386884 55502500 463,39
2005 0,0066 890 0,00004356 792100 5.874
Indofood Sukses 2006 0,0301 1730 0,00090601 2992900 52,073
Makmur 2007 0,0352 227% 0,00123904 5175625 80,08
2008 0,0267 940 0,00071289 883600 25,098
2005 0,0966 8300 0,00933156 6889000D 801,78
HM Sampoerna 2006 0,1195 13100 0,01428025 171610000 1565,45
2007 0,1217 13000 0,01481089 169000000 1582,1
2008 0,1123 10800 0,01261129 116640000 121284
2005 0,1323 452% 0,01750329 20475625 1598,6575
Indocement Tunggal 2006 0,0937 5100 0,00877969 26010000 477,87
Prakarsa 2007 0,1343 7050 0,01803649 49702500 946,815
2008 0,1785 5250 0,03186225 27562500 937,125
2005 0,0268 780 0,00071824 608400 20,904
Mayora Indah 2006 0,0475 1410 0,00225625 1988100 66,975
2007 0,0501 1140 0,00251001 1299600 57,114
2008 0,052 128( 0,002704 1638400 66,56
2005 0,1439 23200 0,02070721 538240000 3338,48
Merck Indonesia 2006 0,1775 48800 0,03150625 2381440000 8662
2007 0,1635 53000 0,02673225 2809000000 8665,5
2008 0,1548 38000 0,02396304{ 1444000000 5882,4
2005 0,1021f 52500 0,01042441 2756250000 5360,25
Multi Bintang 2006 0,0826 57500 0,00682276 3306250000 47495
Indonesia 2007 0,0862 50000 0,00743044 2500000000 4310
2008 0,677 75000 0,02812329 5625000000 12577,5
2005 0,1442 4250 0,02079364 18062500 612,85
Unilever 2006 0,1519 5700 0,02307361 32490000 865,83
2007 0,1566 6900 0,02452356 47610000 1080,54
2008 0,1545 7750 0,02387025 60062500 1197,375
Z 3,6047 | 588720 0,43746241 2307419810069852,9955
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Langkahlangkan untuk menjelaskan pengaruh kinerja keuaneyduaday
harga saharadalah sebagai berik
1) Analisis Regresi Linear Sederhan

Regresi linear sederhana dalam penelitian ini digan untuk menghitun
pengaruh serta membuat persamaan garis yang fadikdn sebagai acuan unt
memproyeksikan variabel Y (harga saham) berdasaskamabel X (kinerja
keuangan) pada lPerusahaan segai sampeldalam kurun waktu penelitian
tahun.

* Membuat persamaan regresi linear sedel

Dari perhitungan di atas maka diperoleh data setegikut:

= 40
> X, = 3,604

DY, = 58872

> XY, = 69852,995
Y X = 04374624
>Y¥* = 23074198100

Persamaan umum regresi linier sederhana ac

Y =a+bX

Adapun harga a dan b dapat dicari dengan rumulsuit

LX) -(ox)(Exy)
n> X -(>x)?

_ N2 XY - x)E V)
nZX - x,)?

Dan




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 99

Besar a dapat diketahui dengan rumus:

a= (ZYi) (Z Xiz) _ (Z Xi) (Z XiYi)
n Y x? - (2x,)2
oz (588720)(0,43746241) - (3,6047)(69852,9955)
(40) 0,43746241 - (3,6047) 2
o = _257542,87 - 251799.0929
17,4984964 — 12,99386209

_5743,777121
4,50463431
a=1275,081777

Maka diperoleh nilai a sebesar 1275,082

Sedangkan nilai b dapat dicari dengan menggunakans:

b= nY X,V - (z Xi)(z Yi)
oY x2 - (% x,)?
40 (69852,9955) - (3,6047 )(588720)
40 (0,43746241) - (3,6047)2

2794119,82 - 2122158,984

17,4984964 - 12,99386209
_ 671960,836
~ 4,50463431

b =149171,007

maka diperoleh nilai b sebesar 149171,007

Berdasarkan perhitungan SPSS 150r Windows dari data pada tabel

4.4, maka diperoleh a = 1275,082 dan nilai b = 749107. Berikut adalah hasil

perhitungannya:
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Tabel 4.14
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi Berdasarkan
SPSS 15.F-or windows

Coefficients(a)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1275,082 5515,514 ,231 ,818
NPM 149171,007 52740,663 417 2,828 ,007

a Dependent Variable: Harga Saham

Nilai b sebesar 149171,007 merupakan sebuah keefisgresi yang akan
menunjukkan besarnya perubahan harga saham untigp seerubahan yang
terjadi pada nilai Kinerja Keuangan. Jadi, setigndikan kinerja keuangan
sebesar satu kali akan menyebabkan naiknya hargamsa sebesar Rp
149.171,007. Dengan demikian, maka persamaan retagsderet waktu antara
tahun 2005 sampai tahun 2008 dapat ditentukan da¢ssamaan, yaitu:

Y =1275,082 + 149171,007X

2) Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi pearson ini digunakan untuk mengetahui tingkat
hubungan tingkat dua variable yaitu antara variabldependen (kinerja
keuangan) dengan variable dependen (harga sahang ddeliti. Apakah
mempunyai hubungan yang kuat atau lemah. Untuk etehgi nilai korelasi

digunakan rumus sebagai berikut:
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. nY XY - X)QY)
e X -E x) ez v -E v
(40) (69852,9955)- (3,6047) (588720)
/140 (0,43746247) - (3,605} 140 (230741981) - (588720)’
. 2794119,82- 2122158984
7 J{17,4984964-12,99386209 {922967924@M0 - 346591238490}

r =

r 671960,836
7 J(4,50463437) (57637668560)
671960,836
l’yx =
V2596366193138

r, = 0.417

Sedangkan perhitungan yang dilakukan dengan pro@B8S 15.0-or
Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Berdasarkan
SPSS 15.¢-or Windows

Correlations

| Harga Saham NPM
Pearson Harga Saham 1,000 417
Correlation NPM 417 1.000
Sig. (1-tailed) Harga Saham . 004
NPM ,004 )
N Harga Saham 40 40
NPM 40 40

Dari perhitungan diatas bisa dilihat bahwa ang&eelasi sebesar 0.417
menyatakan hubungan variable kinerja keuangan dajatsaham adalah sedang.
Pada hakekatnya koefisien korelasi terletak antadan +1, atau -3 r <

+1, di mana bila:
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r, =21 : menunjukkan hubungan linier positif pemma antara X dan Y,

dalam arti makin besar harga X makin besar pulgehat, dan

sebaliknya, makin kecil harga X makin kecil puladzay .

r, =-1: menunjukkan hubungan linier negatif samp antara X dan Y,

dalam arti makin besar harga X makin kecil harga a¥au

sebaliknya, makin kecil harga X makin besar harga Y

r, = 0: menunjukkan tidak ada hubungan linier @¥adan Y.

Berdasarkan perhitungan di atas maka kinerja keradgn harga saham
mempunyai korelasi yang rendah dan positif, hal ditunjukkan oleh nilai

persamaan koefisien korelasi di mang= 0,417 yang berarti bahwa terdapat

korelasi yang sedang antara kinerja keuangan demyga saham sesuai dengan
klasifikasi koefisien korelasdan korelasinya bersifat positif, artinya semakin
besar kinerja keuangan maka semakin besar pula Isaftam atau sebaliknya,

semakin kecil kinerja keuangan maka semakin kedd parga saham.

3) Koefisien Determinasi

Nilai korelasir,, hanya menyatakan erat atau tidaknya hubunganaantar

variabel X dan variabel Y. Oleh karena itu, untukngetahui seberapa besar
tingkat pengaruh variabel independen (variabel ethadap variabel dependen
(variabel Y), digunakan koefisien determinasi. Ksieh determinasi adalah

kuadrat koefisien korelasi yang menyatakan besapgraentase perubahan Y
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yang bisa diterangkan oleh X melalui hubungan XgdenY. Adapun rumus dari

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD = ry,” x 100%

kd= (0,4175x 100 %
kd=0,173889 x 100 %
kd= 0,174 x 100 %
kd= 17,4%
Untuk lebih memperkuat hasil perhitungan di ateska penulis juga
menyajikan hasil perhitungan dengan menggunakanSSES0 For Windows

mengenai koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Uji Determinasi berdasarkan
SPSS 15.¢-or Windows
Model Summary(b)

Model Summary(b)

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,417(a) 174 ,152 17698,863

a Predictors: (Constant), NPM
b Dependent Variable: Harga Saham

Angka koefisien determinasi sebesar 17,4% menunjullahwa perubahan pada
harga saham perusahaan dipengaruhi oleh kinerjangan sebesar 17,4%.
Sedangkan sisanya sebesar 82,6 % dipengaruhiaddign lain yang tidak diteliti

oleh penulis, seperti rasio profitabilitas lainngalain NPM vyaituReturn On
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Investment (ROI), Earning per share (EPS) Return On Equity (ROE) dan

informasi laporan keuangan lainnya.

4.2.2.2Uji hipotesis (Uji t)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dasio dan sampel
yang digunakan merupakan sampel kecil 3@» maka uji hipotesis yang
digunakan adalah uji t. Tujuan dari uji t itu sendidalah untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya pengaruh antara variabtdradap variabel Y.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini dda&bagai berikut:

1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak ada peranan yang signifikan antara @gaar variabel
kinerja keuangan dan variabel harga saham padasgiaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2008820
Ha : Ada peranan yang signifikan antara penerapaiabel kinerja
keuangan dan variabel harga saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2008820
b. Hipotesis Statistik

Jika H,: p <0, maka hipotesis nolnya diterima, berarti kindgaangan

tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Jika H: o > 0, maka hipotesis nolnya ditolak, berarti kiner@uéngan

berpengaruh terhadap harga saham.
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2. Penguji Signifikan.
Adapun rumus yang digunakan dalam menguiji hipotggis ) penelitian

ini adalah:

Menentukan daerah kritis dengan nilai t tabel yaibgntukan oleh:
» Tabel distribusi t dengan derajat kebebasan (dk}E maka nilainya
adalah dk =40 — 1 = 39.
» Tingkat signifikana = 5% (0,05)
» Uji satu pihak ¢netail test) dengan menggunakan t (n-4./1) =
t (39;0,05), (karena padaate tidak terdapat Df sebesar 39, maka
digunakan interpulasi untuk mencari besarnyget) maka nilai tipel
didapat = 1,684.
* Pengambilan kesimpulan
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah seébagut:
1. Jika Hhiung < tmwes maka H diterima dan Hditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh antara kinerja keuangan terhadap hargasah
2. Jika tiungtabes maka H diterima dan R ditolak, artinya terdapat
pengaruh antara kinerja keuangan terhadap hargasah

3. Adapun perhitungan pengujiannya adalah sebagaiuteri
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_r},x«/n—l

hitung — \/W

bone _ 0417y 40-1
J1-(0417?

0,417+/39

e T [1-0173889

_ 0,417(6,24)
J/0,826111

. 260208

" 0,9089

=2,828

t

t

thitung

Untuk lebih memperkuat hasil perhitungan di ataskanpenulis juga
menyajikan hasil perhitungan dengan menggunakanSSES0 For Windows
mengenai Uji t sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Perhitungan Uiji t Berdasarkan

SPSS 15.F-or Windows

Coefficients(a)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1275,082 | 5515514 ,231 ,818
NPM 149171,007 | 52740,663 417 2,828 ,007

a Dependent Variable: Harga Saham

3. Menggambarkan daerah penerimaan dan penolakan
Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwaainthiung = 2,828
Kemudian nilai #iwng tersebut dibandingkan dengan nilahet dengan tingkat

signifikansi 5% (0,05) dengan menggunakan uji gdtak dan dk = n — 1, maka
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diperoleh &per = 1,684. Ternyata nilahiting > taveiatau 2,828 > 1,684, sehingga
kriteria yang memenuhi pengambilan keputusan ad&i@ahy > taver hal ini

menunjukkan bahwa Hliterima dan H ditolak, yaitu yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan (variabel X) berpengaruh terhadsrga saham perusahaan
(variabel Y). Dengan ini dapat ditarik kesimpulaahiva secara umum kinerja

keuangan memiliki pengaruh positif terhadap haaeasn.

Daerah

Penerimaan Ho Daerah

Penolakan Ho

%o

1,684 2,828

Gambar 4.11
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Kesimpulan

Dari tabel kinerja keuangan dan harga saham padaglean manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2005 sampai denganna?@08, dapat diketahui
bahwa setiap kenaikan atau penurunan kinerja kemayang diukur melaluiet
Profit Margin selalu diikuti dengan kenaikan atau penurunanahaadpam. Akan
tetapi terdapat penyimpangan, yaitu pada tahun 806&na kenaikaMet Profit
Margin tidak diikuti dengan kenaikan harga sahatisw sebaliknya. Hal tersebut
berarti pada tahun 2008 faktor lainlah yang lebmpengaruhi harga saham.
Dapat disimpulkan bahwa besarnya kinerja keuangarg yWdiukur melaluiNet

Profit Margin berpengaruh terhadap naiknya harga saham yangoliber
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perusahaan akan tetapi tidak terlalu besar penggakarena yang lebih dominan
pengaruhnya adalah faktor lain pada perusahaantigigditeliti oleh penulis.

Berdasarkan pengujian analisis regresi linier dete, dihasilkan
persamaan regresi linier sederhana: Y = 1275,08249171,007X. Setiap
kenaikan kinerja Keuangan sebesar satu kali akemyelbabkan naiknya harga
saham sebesar Rp 149.171,007. Persamaan regresséderhana tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi besarnya harga satemrgan menggunakahlet
Profit Margin, tetapi pada kenyataannya tidak semudah itu umekprediksi
harga saham.

Berdasarkan analisis korelagearson, dapat diketahui bahwa terdapat
korelasi yang sedang antara kinerja keuangan dengaga saham perusahaan,

yang dinyatakan dalamr, = 0,417, dan korelasinya bersifat searah, artinya

semakin besar Kinerja Keuangan maka harga sahamrs@makin besar, atau
sebaliknya, semakin kecil Kinerja Keuangamaka harga saham pun semakin
kecil.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, pditlahasil bahwa
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga sahatahadabesar 17,4 %,
sedangkan sisanya sebesar 82,6 % dipengaruhfaidi lain yang tidak diteliti
oleh penulis.

Dalam uji hipotesis yang menggunakan uji t dengdai thiung SEDESar
2,828 dandpe * 1,684, hal ini berarti bahwa hasil penelitian eréma hipotesis

alternatif H, diterima dan K ditolak. Dengan kata lain berdasarkan hasil
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perhitungan uji t dapat disimpulkan yaitu yang neaian bahwa kinerja
keuangan (variabel X) berpengaruh terhadap hatgasévariabel Y).

Dengan membandingkan antara data kinerja keuadgarharga saham
yang diperoleh dari perusahaan dengan hasil pemgsjatistik, maka diperoleh
hasil bahwa naik-turunnya kinerja keuangan tidaempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal tersebuikte dari kenaikan dari
kinerja keuangan diikuti dengan kenaikan harga makdan juga sebaliknya,
penurunan kinerja keuangan juga tidak diikuti dengurunnya harga saham.
Akan tetapi perlu diingat, bukan tidak berpengasaima sekali, tapi pengaruhnya
kecil, karena ada faktor lain yang lebih dominamgaguhnya. Dari penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis melalui data-dgdag telah dianalisis dan
melalui uji statistik serta dibandingkan dengarritgang ada, teori tersebut dapat
dilihat pada buku karangan Harmono (2009 : 11bagai berikut:

"kinerja fundamental perusahaan yang diproksikanlalmie dimensi

profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kawasliterhadap nilai

perusahaan melalui indikator harga saham dan strakbdal perusahaan
berkenaan dengan besarnya komposisi utang perusahaa

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapldapat digunakan sebagai
masukan bagi perusahaan untuk memperoleh labardpkan laba yang dapat

diperoleh perusahaan meningkat dan secara tidgkuag harga saham pun akan

meningkat.



